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PENDAHULUAN

Abstract: Tercapainya tujuan pembelajaran memerlukan peran aktif siswa
dalam merencanakan dan mengatur strateginya dalam belajar. Kemampuan
siswa dalam meregulasi diri dalam membuat proses belajar yang efektif disebut
self-regulated learning (SRL). Keberhasilan siswa dalam belajar turut
dipengaruhi oleh SRL yang siswa miliki. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh self-regulated learning (SRL) terhadap hasil belajar
matematika siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Masbagik Tahun Ajaran 2021/2022.
Metode yang digunakan adalah penelitian ex post facto. Analisis data yang
digunakan yaitu analisis statistika inferensial meliputi analisis regresi linear
sederhana dan uji koefisien determinasi. Hasil analisis regresi linier sederhana
diperoleh persamaan regresi Y = 10,581 + 0,774X. Selain itu, diperoleh nilai
t hitung = 4,006 > t tabel = 2,042 dan nilai signifikansi data 0,00 yang lebih
besar dari taraf signifikansi 0,05 sehingga hipotesis diterima yaitu self-
regulated learning (SRL) berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar
matematika siswa. Hasil uji koefisien determinasi yang diperoleh sebesar
34,9%. Dapat disimpulkan bahwa self-regulated learning (SRL) berpengaruh
secara signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI SMA Negeri
1 Masbagik Tahun Ajaran 2021/2022. Siswa yang memiliki SRL yang tinggi
cenderung akan memiliki hasil belajar matematika yang tinggi pula.
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Pendidikan merupakan suatu kebutuhan
yang dimulai sejak lahir dan berlangsung hingga
akhir hayat. Pendidikan sangat berpengaruh
terhadap peluang siswa dalam meningkatkan
kualitas kehidupannya (Idris et al., 2012). Kegiatan
belajar mengajar adalah hal yang harus ditempuh
agar menjadi orang yang berpendidikan (Nurdianti
etal., 2021). Pandemi Coronavirus Disease of 2019
(COVID-19) menjadi persoalan multidimensi yang
dihadapi dunia tak terkecuali Indonesia. Hal
tersebut juga dirasakan dampaknya dalam sektor
pendidikan yang menyebabkan penurunan kualitas
belajar pada siswa (Wahyono et al., 2020).

Perubahan  pelaksanaan  pembelajaran
konvensional menjadi pembelajaran daring hingga
pembelajaran tatap muka terbatas menuntut guru
dan siswa untuk belajar melalui jaringan internet
dari platform atau website yang disediakan. Untuk
itu, dibutuhkan kemampuan siswa yang dapat
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memanfaatkan waktu dan membuat kondisi belajar
yang efektif untuk meningkatkan kualitas
belajarnya. Kemampuan siswa dalam mengatur diri
pada saat belajar dengan kemampuan pemahaman
yang dimilikinya tentang cara belajar yang efektif
dan dapat melakukannya dengan baik dan tepat
selama proses belajar disebut self-regulated
learning (Zamnah, 2017). Self-regulated learning
(SRL) adalah proses melibatkan aktivitas mental
yang berhubungan dengan sikap, motivasi dan
lingkungan siswa dalam memberi perubahan untuk
pencapaian  prestasi siswa  (Fitriatien &
Mutianingsih, 2020).

Matematika merupakan salah satu mata
pelajaran yang sangat jelas dampaknya dalam
pembelajaran selama pandemi. Matematika adalah
pelajaran yang mampu mendorong siswa untuk
mengamati, merefleksikan, dan
mempertimbangkan dengan logika pada suatu
kejadian, aktivitas atau masalah  dalam
memberikan ide (Winata & Friantini, 2019).
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Namun, penggunaan simbol dan logika dalam
matematika justru dianggap menyulitkan dan
membosankan sehingga masih banyak siswa yang
menganggap matematika sebagai pelajaran yang
rumit (Muniri et al., 2021). Hal ini dibuktikan
dengan hasil survei yang dilakukan Programme for
International Student Assessment (PISA) pada
tahun 2018 yaitu skor kemampuan membaca,
Sains, dan Matematika siswa di Indonesia
tergolong rendah di mana Indonesia berada di
urutan ke-74 dari 79 negara.

SRL merupakan suatu proses siswa dalam
meregulasi kemampuan metakognisi,
motivasional, strategi kognitif dan kelola sumber
daya alam yang dimilikinya untuk mencapai tujuan
pembelajaran. SRL dapat didefinisikan sebagai
keterlibatan proaktif dalam perilaku belajar siswa
di mana siswa mengarahkan pikiran, perasaan dan
tindakan untuk digerakkan secara sistematis
dengan berorientasi pada pencapaian tujuan siswa
sendiri. Selanjutnya, siswa akan memonitor tujuan
akademik dan motivasinya sendiri, mengelola
sumber daya manusia dan material serta menjadi
subjek atas keputusan dan performansi dalam
seluruh proses belajar (Panadero & Alonso-Tapia,
2014).

Hasil wawancara dengan salah satu guru
matematika SMAN 1 Masbagik mengungkapkan
bahwa sebagian besar siswa pasif selama proses
pelaksanaan pembelajaran matematika. Hanya
beberapa siswa yang rajin selama proses belajar
mengajar dan memiliki nilai yang bagus. Terlihat
bahwa siswa yang rajin memiliki nilai yang bagus
sedangkan siswa yang kurang rajin memiliki nilai
di bawah KKM. Hal ini ditunjukkan dari hasil
Ulangan Tengah Semster (UTS) salah satu kelas XI
MIPA bahwa hanya 14 siswa dari total 32 siswa
yang mendapat nilai di atas KKM. Artinya terdapat
18 siswa lainnya masih memiliki nilai yang cukup
rendah. Nilai siswa tersebut diduga berkaitan
dengan SRL siswa.

SRL berkaitan dengan prestasi akademik
dan menjadi landasan belajar dalam kehidupan
(Granberg et al., 2021). Siswa yang memiliki
strategi dalam belajar matematika akan
mempengaruhi motivasi siswa dalam mencapai
tujuan belajar (Febryliani, 2021). SRL memiliki
peran yang signifikan terhadap hasil belajar siswa.
(Damayanti, 2015). Pentingnya SRL bagi siswa
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Eom
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(2019) menunjukkan bahwa siswa yang memiliki
motivasi yang termasuk komponen SRL secara
positif berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
Sehingga dalam penelitian ini akan diteliti
mengenai pengaruh komponen-komponen dalam
SRL yang meliputi komponen metakognitif,
motivasional, strategi kognitif dan kelola sumber
daya alam terhadap hasil belajar siswa. Siswa yang
memiliki SRL cenderung melaksanakan proses
belajar dengan mengutamakan lingkungannya,
memiliki rasa percaya diri dan ketekunan dalam
belajar. Namun, tidak semua siswa memiliki SRL
yang baik (Lestari et al., 2022). Dari berbagai
penelitian yang menunjukkan pentingnya SRL,
dapat digambarkan bahwa SRL sebagai
keterampilan utama yang harus diupayakan oleh
sistem pendidikan Indonesia.

Hasil belajar dalam penelitian ini adalah
proses untuk melihat capaian pembelajaran siswa
setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar pada
pelajaran matematika pada seluruh materi semester
genap yang meliputi barisan dan deret, limit fungsi,
turunan fungsi aljabar dan integral fungsi tak tentu.
Hasil belajar sebagai output dari proses kegiatan
belajar mengajar dapat dipengaruhi oleh dua faktor
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal adalah faktor yang berasal dari diri siswa
yang terdiri dari faktor fisiologis dan faktor
psikologis. Faktor eksternal yaitu faktor yang
berasal dari luar diri siswa yang dapat
mempengaruhi hasil belajarnya meliputi faktor
keluarga, sekolah dan masyarakat.

Namun, data yang diperoleh di SMAN 1
Masbagik menunjukkan hasil belajar siswa yang
cukup rendah dengan kondisi sebagian besar siswa
pasif selama pelaksanaan pembelajaran. Untuk itu
penting dilakukan penelitian untuk mengetahui
apakah hasil belajar memiliki hubungan atau
dipengaruhi oleh SRL siswa. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh self-
regulated learning (SRL) terhadap hasil belajar
matematika siswa Kelas XI SMA Negeri 1
Masbagik Tahun Ajaran 2021/2022.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian dengan
pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian ex
post facto yaitu penelitian tentang hubungan sebab-
akibat yang tidak dimanipulasi atau tidak diberi
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perlakuan oleh peneliti (Sappaile, 2010). Adapun
sebab kejadian dalam penelitian ini adalah self-
regulated learning (SRL) siswa selama
mempelajari seluruh materi semester genap yang
meliputi barisan dan deret, limit fungsi, turunan
fungsi aljabar dan integral fungsi tak tentu.
Selanjutnya  akan  diteliti  apakah  SRL
mempengaruhi hasil belajar siswa pada materi yang
telah siswa pelajari tersebut. Penelitian ini
dilaksanakan di SMAN 1 Masbagik pada semester
genap tahun ajaran 2021/2022. Populasi penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas XI MIPA SMAN 1
Masbagik dan sampel penelitian yaitu kelas XI
MIPA 2 sebanyak 32 orang dengan teknik
purposive sampling. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah tes dan angket. Instrumen
tes digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa
setelah mempelajari seluruh materi semester
genap. Adapun instrumen angket digunakan untuk
mengukur self-regulated learning siswa. Instrumen
tes dan angket ini kemudian diuji validitasnya oleh
tiga ahli yang terdiri dari dua dosen Pendidikan
Matematika FKIP UNRAM dan seorang guru
SMA Negeri 1 Masbagik. Penilaian yang dilakukan
oleh para ahli dihitung menggunakan indeks
validitas oleh Aiken. Adapun rumus indeks V dari
Aiken (Arifin & Retnawati, 2017) sebagai berikut.
s

- n(c-1) [1]
Keterangan:
V @ Indeks validitas isi
r : penilaian oleh ahli
[ : skor terendah kategori penyekoran
s=r—1
n : jumlah validator
c : skor tertinggi kategori penyekoran
Selanjutnya hasil indeks validitas tersebut

dikonversikan pada tabel kriteria validitas berikut.

Tabel 1. Kriteria Validitas Instrumen Penelitian

No. Nilai Kriteria
1. 0,81 — 1,00 Sangat Valid
2. 0,61 — 0,80 Valid
3. 0,41 — 0,60 Cukup Valid
4, 0,21 — 0,40 Kurang Valid
5. 0,00 — 0,20 Tidak Valid

(Sumber: Rahmat & Irfan, 2019)

Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis regresi linear sederhana dan uji koefisien
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determinasi  (R2). Persamaan regresi linier
sederhana secara matematik adalah
Y =a+bX [2]
Keterangan:
Y : hasil belajar matematika
a : konstanta
b : konstanta regresi
X : self-regulated learning siswa

Besarnya konstanta a dan b dapat ditentukan
menggunakan persamaan berikut.

a

_ENEX?) - EX)E XY

B nYy X’ — (X X)?

, - MEXY) - EXDEY)
nY X2 - (X X;)?

dengan n = jumlah data
Adapun nilai koefisien determinasi (R2)

dapat dihitung dengan menggunakan rumus
berikut.

Kd=1r?x100% [3]
Keterangan:
Kd : koefisien determinasi

2

T . koefisien korelasi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Instrumen dalam penelitian ini yaitu angket
SRL siswa dan tes hasil belajar. Sebelum
pelaksanaan penelitian, instrumen yang digunakan
harus dilakukan uji validasi terlebih dahulu.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
divalidasi oleh validator ahli. Validator dalam
penelitian ini adalah satu orang guru matematika
dan dua orang dosen Program Studi Pendidikan
Matematika ~ FKIP  Universitas ~ Mataram.
Selanjutnya, penilaian yang diberikan selama
validasi dianalisis secara kuantitatif menggunakan
indeks Aiken. Berdasarkan perhitungan indeks
Aiken, instrumen tes dan angket dinyatakan valid
dan layak digunakan penelitian. Selanjutnya data
hasil penelitian dianalisis dengan bantuan aplikasi
Statistical Package For Social Science (SPSS)
versi 25.

Analisis Data
1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan One-
Sample Kolmogorov-Smirnov Test berbantuan
aplikasi SPSS 25. Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yang
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diperoleh sebesar 0,200 yang lebih besar dari taraf
signifikansi 0,05 sehingga menunjukkan bahwa
data SRL siswa terhadap hasil belajar matematika
siswa kelas XI SMA Negeri 1 Masbagik
berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas

Hasil uji homogenitas diperoleh nilai
signifikansi data 0,070 yang lebih besar dari taraf
signifikansi 0,05 menunjukkan bahwa data hasil
penelitian pengaruh SRL siswa terhadap hasil
belajar matematika siswa kelas XI SMA Negeri 1
Masbagik mempunyai varians yang homogen.

3. Uji Linearitas

Hasil uji linearitas data penelitian
diperoleh nilai deviation from linearity adalah
0,117 yang lebih besar dari taraf signifikansi 0,05.
Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara SRL
siswa (X) dengan hasil belajar matematika (Y)
bersifat linier atau signifikan.

4. Analisis Regresi Linear Sederhana

Setelah melakukan uji asumsi klasik dan
semuanya berhasil, kemudian dilakukan uji regresi
linear sederhana seperti yang ditunjukkan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Hasil uji regresi linear sederhana

Unstandardized Coefficients

Model B Std. Error t Sig.
1 (Constant) 10.581 16.578 .638 528
SRL siswa  .774 193 4.006 .000

Berdasarkan Tabel 2 diperolen nilai
constant (a) sebesar 10,581 sedangkan nilai SRL
siswa (koefisien regresi / b) sebesar 0.774. Adapun
persamaan regresinya dituliskan sebagai berikut.

Y =10,581+ 0,774X
Koefisien regresi variabel SRL (X) sebesar positif
0,774 dan jika SRL (X) mengalami kenaikan 1
maka hasil belajar matematika () akan mengalami
peningkatan sebesar 0,774. Koefisien bernilai
positif artinya terdapat hubungan positif antara
SRL dan hasil belajar matematika.

5. Uji Hipotesis

Hasil uji hipotesis diperoleh nilai t hitung
4,006 dan nilai t tabel sebesar 2,042. Nilai t
hitung = 4,006 > t tabel = 2,042 dan nilai
signifikansi data 0,00 yang lebih besar dari taraf
signifikansi 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa hipotesis (H,) diterima. Artinya bahwa self-
regulated learning (SRL) berpengaruh secara
signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa.

6. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Uji koefisien determinasi digunakan untuk
mengukur seberapa besar pengaruh self-regulated
learning (SRL) terhadap hasil belajar matematika
siswa. Hasil uji koefisien determinasi data
penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil uji koefisien determinasi (R2)

Adjusted RStd. Error of the
Model R R Square  Square Estimate
1 5902 349 327 9.894

a. Predictors: (Constant), SRL siswa

b. Dependent Variable: Hasil Belajar

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh nilai R
(korelasi) sebesar 0,59 yang artinya hubungan
antara SRL siswa dengan hasil belajar matematika
siswa dalam kategori sedang. Nilai R Square
(koefisien determinasi) diperoleh sebesar 0,349
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yang berarti bahwa pengaruh SRL siswa terhadap
hasil belajar matematika siswa adalah sebesar
34,9%.

Pembahasan
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Data penelitian yang terkumpul dianalisis
dengan statistik inferensial menggunakan bantuan
SPSS 25. Analisis statistika inferensial digunakan
untuk mengetahui pengaruh variabel bebas yang
diteliti terhadap variabel terikat menggunakan
analisis regresi linear sederhana dan uji koefisien
determinasi (R2) untuk melihat seberapa besar
pengaruhnya. Hasil analisis regresi menunjukkan
bahwa adanya pengaruh positif SRL terhadap hasil
belajar matematika siswa dengan persamaan Y =
10,581+ 0,774X. Artinya jika SRL siswa
meningkat sebesar 1 maka hasil belajar siswa juga
meningkat sebesar 0,774. Sesuai dengan penelitian
oleh Arsyad et al. (2022) yang menunjukkan bahwa
SRL memiliki hubungan yang positif dengan hasil
belajar matematika. Siswa yang memiliki SRL
yang tinggi memiliki hasil belajar matematika yang
tinggi pula.

Hasil uji hipotesis dalam penelitian ini
menunjukkan nilai thitung = 4,006 > trgpe =
2,042 dan nilai signifikansi 0,00 < 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa H, diterima. Artinya
bahwa self-regulated learning (SRL) berpengaruh
secara signifikan terhadap hasil belajar matematika
siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian Daniela
(2015) bahwa SRL  berpengaruh  dalam
meningkatkan hasil belajar siswa dan menunjukkan
hubungan yang linier antara motivasi dan kinerja
belajar siswa.

Damayanti (2015) menyatakan bahwa
regulasi diri dan penyesuaian diri siswa yang
termasuk dalam SRL memiliki peran yang
signifikan terhadap hasil belajar. Kegiatan siswa
yang secara aktif mengatur Kinerja belajarnya,
membuat suasana belajar matematika yang
menyenangkan dan usaha dalam mengatur
lingkungan  belajarnya  merupakan  bentuk
kemampuan SRL siswa untuk mencapai tujuannya.
Zimmerman (1990) menunjukkan salah satu
karakteristik SRL yaitu siswa menyadari proses
regulasi dirinya dan bagaimana proses tersebut
dapat digunakan untuk meningkatkan prestasi
akademik siswa. Hal tersebut menunjukkan adanya
hubungan antara SRL yang dimiliki siswa dengan
pencapaian pembelajarannya.

Komponen-komponen yang paling penting
dalam menunjang kemampuan siswa berkaitan
dengan SRL meliputi komponen metakognitif,
komponen motivasional, komponen strategi
kognitif dan komponen kelola sumber daya
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(Kristiyani, 2016). Komponen metakognitif
merupakan pengetahuan dan keterampilan siswa
dalam meregulasi keterlibatannya dalam proses
belajar. Pada penelitian ini diperoleh persentase
komponen metakognitif siswa sebesar 70%. Hal
ini menunjukkan sebagian besar siswa mampu
mengatur dan mengevaluasi proses pelaksanaan
belajarnya. Adapun komponen motivasional adalah

keinginan  atau  dorongan  siswa  dalam
melaksanakan aktivitas belajarnya. Data siswa
menunjukkan komponen motivasional yang

dimiliki sebesar 67% yang menunjukkan siswa
memiliki motivasi yang cukup tinggi dalam
mengerjakan tugas-tugas selama proses belajarnya.
Hal ini sejalan dengan penelitian Wulandari et al.
(2021) dan Rarasanti et al. (2021) bahwa motivasi
berpengaruh terhadap hasil belajar matematika
siswa. Secara umum, siswa yang memiliki SRL
dapat dikategorikan sebagai siswa yang memiliki
motivasi tinggi karena lebih siap untuk terlibat,
berusaha dan tekun dalam mengerjakan tugas-tugas
belajar (Zimmerman, 1990).

Tindakan nyata yang dilakukan siswa
dalam belajar, mengingat dan memahami materi
pembelajaran disebut sebagai komponen strategi
kognitif. Besarnya komponen strategi kognitif

dalam penelitian ini yaitu 68%. Hal ini
menunjukkan siswa cukup mampu dalam
meregulasi ~ pemrosesan  informasi,  seperti

memorisasi, transformasi, dan elaborasi. Adapun
kelola sumber daya yang dimiliki siswa juga
diperoleh sebesar 68%. Hal ini berarti siswa dapat
menyeleksi, mengatur dan  mengandalkan
lingkungan untuk mengoptimalkan belajarnya.
Sebagaimana penelitian oleh Pratiwi et al. (2022)
bahwa lingkungan dan fasilitas belajar yang dapat
digunakan siswa memiliki hubungan yang positif
dengan prestasi belajar matematika. Dari perolehan
keempat komponen tersebut, komponen SRL yang
paling besar dalam menyumbang pengaruh
terhadap hasil belajar matematika siswa adalah
komponen metakognitif. Hal ini sejalan dengan
penelitian Fitria et al. (2020) yang menunjukkan
adanya hubungan yang positif dan signifikan antara
komponen metakognitif dan hasil belajar siswa.
Hasil analisis data penelitian  ini
menunjukkan terdapat hubungan yang positif
antara SRL siswa dan hasil belajar matematika. Hal
ini  ditunjukkan dengan hasil uji koefisien
determinasi (R2) memperoleh nilai R (korelasi)
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sebesar 0,59 yang artinya hubungan antara variabel
SRL siswa dengan variabel hasil belajar
matematika siswa cukup kuat. Adapun besarnya
pengaruh SRL ditunjukkan oleh nilai R Square
(koefisien determinasi) yang diperoleh sebesar
0,349. Artinya pengaruh SRL siswa terhadap hasil
belajar matematika siswa sebesar 34,9%.
Sedangkan, 65,1% lainnya mempengaruhi hasil
belajar matematika oleh faktor lain di luar lingkup
penelitian. Hal ini sejalan dengan penelitian
Mustopa et al. (2020) menjelaskan bahwa SRL
bermanfaat dalam membuat siswa menjadi aktif
dalam pembelajarannya dimulai dari
merencanakan, mengontrol dan mengevaluasi
proses pembelajarannya. Siswa yang memiliki
SRL cenderung melaksanakan proses belajar
dengan mengutamakan lingkungannya, memiliki
rasa percaya diri dan ketekunan dalam belajar.
Selain itu, siswa yang memiliki SRL akan mandiri
di mana siswa dapat mengendalikan perilaku,
mengatur  pembelajaran, dan  mengevaluasi
pembelajarannya untuk mencapai hasil belajar
yang maksimal (Sarjana et al., 2022). Sehingga
dapat dikatakan bahwa SRL siswa berpengaruh
secara signifikan terhadap hasil belajar matematika
siswa kelas XI SMA Negeri 1 Masbagik Tahun
Ajaran 2021/2022. Siswa yang memiliki SRL yang
tinggi cenderung akan memiliki hasil belajar
matematika yang tinggi pula. Sebaliknya, siswa
yang memiliki SRL yang rendah akan memiliki
hasil belajar matematika yang rendah pula.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ~ dan
pembahasan dapat ditarik kesimpulan yaitu
terdapat pengaruh yang signifikan antara self-
regulated learning (SRL) terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas XI SMA Negeri 1
Masbagik tahun ajaran 2021/2022 dengan
persamaan regresi Y =10,581+ 0,774X.
Besarnya pengaruh self-regulated learning (SRL)
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI
SMA Negeri 1 Masbagik tahun ajaran 2021/2022
sebesar 34,9%.
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